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Perpanjangan Masa Berlaku Buku Pelaut

Dasar Hukum:

Cara Mengatasi :

1

2

Undang Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran

PP Nomor 31 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang
Pelayaran

PP Nomor 7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan

PP Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Jenis Dan Tarif PNBP
yang berlaku di Kementerian Perhubungan

PP Nomor 51 Tahun 2002 tentang perkapalan

KM. Nomor 30 tahun 2008 tentang dokumen identitas
pelaut

PM. 71 tahun 2021 tentang perubahan ketiga atas
peraturan menteri perhubungan nomor pm. 36 tahun 2012
tentang organisasi dan tatat kerja kantor kesyahbandaran
dan otoritas pelabuhan

Maklumat Pelayaran Nomor PY.683/1/6/DII-96 Tahun
1996 Tentang Mekanisme dan Kewenangan Menerbitkan
Buku Pelaut

PERDIRJENHUBLA Nomor HK.103/2/19/DJPL-16 Tentang
Penyelenggaraan Kelaiklautan Kapal

- Memahami mekanisme Penerbitan

- Pendaftaran akun pelaut dan pembuatan permohonan
online menggunakan link : dokumenpelaut.dephub.go.id

- Melaksanakan pemeriksaan dokumen pelaut dengan teliti
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan

Keterkaitan:

Peralatan/ Perlengkapan:

1
2
3

SOP Kelaiklautan Kapal
SOP Pengawakan
SOP Buku Pelaut

Peringatan:

Apabila SOP ini tidak dilaksanakan, maka proses Penerbitan
tidak akan berjalan dengan baik

1 Komputer

2 Printer

3 Surat Permohonan
4 ATK

5 Internet
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